Meleporlsan siluasi [sitvep] kepads
Wikl Ketua Promula Peculi Bidang
Penangguianpgan Hencana,

Ketun Posko
Siaga Reneie

Brrangpitig
faweah atas
peovelangEarnan
Mosko

Memngalkiilan dan momberdavalamn
Posko Stags bencum

- Melaksanakan operasi dan pergendalian

untul mengerbkan S0M, peralatan,
lapistik dan perpelamatiog

Melaporkan perkembangan sibuasi dari
kegiatan penamganan bencana kepada
Ketua Promukea Peduli

Menjalin hubyanpgan kerjasama dengan
staket holder lalnnya

Kesalamatan
i s
Parsonil

Bertanggung jawak
il kesehatan dan
keselamatan sefuruh
pertensi vieng berlibol
dalam Posho Siaga
Bensime

Menjamin kasehatan dan keselamatan
seluruh persenil Poslo Siaga Bencana
dalam menjalankan tugasnya

Mlenjaga kEnmanan peEnanEann Poas ker
Singa Bencana serta mengantizlpasi hal-
il eliluar dugicm ataw suatn leadaan
yang berbahaya

Merninsilitasi jiminan asuransi jive bagi
parsonil Posko SIaEn Bencana

Wakil Ketua
Taska Slaga
Bencani

BertangEung jawat
alas peliksananm
aperasional legialin
Pl Siapga Bencana

Marmbantu Kotua Pashe Sidgs

Fengzima dalam merencinaikan,
imengarganisazilon, melakzanalsan, dan
menpendalilean Posko Siagn Benciin
Menphoordinir lupgas-tigas seloetariak,
lumiaz, keselamatan dan leamuin serta
perwitkilan instansllembaga

ewenldll Kotua Posho Siape Bencana
apabila Ketus berhalangan

Laliretariat
Frosko Siaga
Bencana

Malaksamikan fungsi
leemelristariatan

Membasilicasi polalesinian Lugas-nugas
kascleretarialan

Fenahimpun data din inlermast
penanginan bercinn

Melaksnnakan semu achininistrasi dan
Rc!llilrl|{illl I:l|]l3'|'-:|:‘i]I:l|'|.."|| PUTEAT G
hencana

Logistil daan
Peralatan

Aertanpgruny jiash
atas pangelolaan
lagistik chan

Larang prasarana
pendukung operasi

Posko Slaga Bancana

Penyediaan fasilitas, jasa don bahan-
bahan serta perlengkapan Posko Slaga
Bencina

Melakzanakan penerimaan,
;u:n].'i.nl.|'_|n|1:|r.|. |'Il-'!I'|I'-|i:-i|.'-l"l|'.Il..l!'i:i-'I|'l tlan
ransportas] bantuan logistik dan
puritlatan

Melaksanakan penyelenggaraan
dukungin dapur wmam, air bersib dan
sanitast nmum

Menghkoordinasikan dan
mendistrivusikan semua bantuan
lagisiik dan peralsban dari instansi/
lombapga/organisasi terkalt

Hwimas dan
Pulblilsisi

Bertmgpeng jawab
atas penpelelian
indormasd,
Fprnunikasi dan
pubilikasl serta
membanpun akses
juiaring.

Merhentuk jariagan informasi dan
kornunilasi serts menyebar Infarmasi
bentang legiatnn penanganan bencnag
Lo regliz s dlan masyaralat luas
Membargun akses jejaring informis
Felalukan pendokumentasizn kepintan
pemtnganan beneana

DeEwan Kerja
Panegal ¢
Fancepa, Satan
KEarya Pramuka

Bertanpaung jawah
atas penperahan
potensi Penepl
Pandepa.

Mangakomedasikan, menghimpun dan
sehagal penghubung wadah pembinaan
Pramulea dan organisasi Framulia
lainnya vang terlibac dalam alest Maska
Siapa Bencana,

Melakukan pendataan terhadap zeluruh
potensi personil vang ada dan yang
dikerahkan.

Pendatan, distribusi, mobilisasi
relawan Penegak / Fandega.
Melaporkan perlembangan leegintan

relawan bencana yang dikerahban
kepada et Poslo Siapgan Rencins

44 ' Patoafil Tekindd Peiumicka: Pacadd Peimiugpodatuptiy Blea i
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LAMPIRAN [V
MEKAMISME KHUSUS {SAAT TERJAD] BENCANA)

LAMPIRAN [l
Alur Mekanisme Kerja Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana

Kabi|okan
Mara|omon

Wadah ‘Wadah Pembinasn

)

|

Dalam  situasi darurot, Pramulka  Peduli Penangeilangan  Bencana
menyiapkan dan mendicikan Posko Siaga Bencana untuk melaksanakan
aperasi penyelamatan dan evakuasi korban dan harla benda, pemenuban
leebutuhan dasar, perlindungan dan pengurusan penpunpsi, penvelamatan
serta pemulihan prasarana dan sarana dengan cepat, tepat, efisien dan
efeltif berdasarkan satu kesatuan rencana Lindakan penanganan bencana.

Felaksana Tanpeung Jawalh Tupas
Ketua Pramuka | Dertangeung jawab | - Mengaletifiom dan menlngkatban
Progrom & Keglatan Pecul: T8 prbAnGRa N lecmunikast dan loordinasi denman
heneana i Bwartiv dintasnya
bwirtizya = Melakuloan koordinasi dengan Instansi/
Qe ganisani Penanganan Bencana di
Mehkanisme Koordinasi ; wilayahnya.
- Membentule Poske Sings Beneana di
liskasi bencana
Badan Naslanal Prarmuba Pedili Wakil Katun Rertangoung jawab | - Membuat Bencana Operasi Pesaepganan
Rirnanggulangan Penanggulangan Bencani Pramul atas pelalesianzim Bencana,
Eh_ui:uur- (BNFE] I.'l'.mrﬁr' Masional I:edull Hidang PrERANEAnEn - menparganissikan, melokeasaloan dane
Penangilangan | bencana minpendalikan pesbo: pemimganan bencani
Bencana
SRCSTRE Bertaggguiyg jpwalb |« Melaksanalkan dan mespslah hasil
' Alies penyijian kajian cepat [lkorban dampak bencan,
= = = clata-data awal kerusalian infeasturkiur, kebomubon
Eadan Pannnggulangan L g [ B
Bensana Dearsh (BPRD) |4 }II:.“:|_-:':;“-|F€-It-dan dasar darurmal |
Kabupatoniketa b bk L - Mempersiapkan daya duliung
T rekomendasi

Instamsl Pemprinah, NGQINGO, BUMM dan Swasta

47 Bstoustferds Tednis Francoda Peaiedt: Ponasagriasgas: fedeana

cinclalien pang larms
diainlsil.

renanganan darural hencana
Miempersiaplan lekasi pos penpendalian
operaslenl Lpaagan didacrah bencana

Melakulan koordinast aval dengan
atalke halder

Peforeds Teliuls Praacodan Pecedfd Pereas eeditii Barcana, 43




BAHB VI LAMPIRAN 11
TANDA KECAKAPAN DAN PENGHARGAAN BAGAN STRUKTUR ORGANISASI

PRAMUKA PEDULI PENAMGGULANGAN BENCANA
1. Tanda Kecakapan S I

FienM LKA PEOLLI _
Tanda Kecalkapan Ehusus [TEEK) bhidang  penanggulangan | BNPE [ E;mj*f:m HWARNAS
hencana berupa brevet yanp diberikan scecara bertabap sesuai | g1 Bescans | FUSOIKLATHAS |

Pusal Bia
| s ] e
dengan jenjanp keahlian/ketrampilan pelatiban yang  diikuli, I ¥ "E'fu::;ﬁ:t"f?.
1
valni pelatiban tngkat purwa, madya dan ulama (akan diatur e PRAMLEA PECAIL T :
. | B.RB.D PENARGGULANGEN  |—— KiARDA
o I, raving y il Y e = s
kemudian] | Provinsi FENCANA KINARIA
1. Tanda penghargaan Satuan Razksl Gopat | Ii:;;l":;:"m ]
Tanda Penghargaan diberilkan schagal penghargaan Gerakan gE |
Pramulia kepada para anggotanva yang telah melaksanakan T BPED | FRANUEA PEDULY _Lﬁmm
kepiatan  penanggulangan  bencana.  Tanda  penghargaan | KebJKota [T P L Rabh]
T e |
dilaksanakan dalam rangla pembinaan watak anpggota Geralan & Tim Acared Copal | PIMEAKA TH, CAE
Pramuka dan diselenggarakan menurut ketentuan yang bertaku ! e LlTil
di Geralkan Pramuka. i : UMIT-UNIT —l_
1 SRIGARA HAGA BEHCHEA
Tanda Penghargaan itu dapal berupa : Tanda Trut Serta Kegiatan | | |
: 1 % FIRSAKA TH. RAM |
(TISKA), Tanda lkut Serta Gotong Royong [TIGDR] atan Suratf ; m_l___l
o
Piagam penghargaan, R =
Bagi anggota Gerakan Pramuka yarp menunjulkan dedikasings E‘:E \\‘}_ Hmn.ma{.a.r E:E.AGEII\‘I
b Y
melebihi panggilan tgasnya dapat divsulkan oleh Kwartirnya DESA ,-’r( KHPH.I.MUHA EE-EIFEF'#.-
untule mendapatlan tanda penghargaan Lencana Wiratama dan _
: R o : i ¥ Lo P - v varungpeen;
Karya Bakti yang ditetapkan oleh Kwartic Nasional Gerakan g i A R U
I:'I‘nmul:{ﬂ_ | EI'ID Provoosi Baulan Peminpigs"angmn S e binplat Pravinsi
« LEPH khabiy Enba Eadan Pezangeesangiien Badeana gk fingkat Balinpriens Eola
= liwsarngs Bwartir Haslimal
- Bwarila I§wartir (Kiemah
I]A.B l?; | « Hwsiurrnh Bwartir Cabiang
Bl rins TR TRRT | It
PEN UTUP = Plemaba T Nas Fonpir Tingkat Mosiniie]
- Fipsaka 1% Ta Eampinan Szhm Tingkar Doazrah
Petunjuk Telnis Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana ini - Pissika VinGal Pempinen Sakir Tingkat Cahang
E - Famakn T, IV . = Gk Tinpkat Raeting
disusun sebagni panduan dalam |'H:|.':I]:‘.*i':'||l-=.l':'||'| program |'_Ir.'ITI'IlI|I:E Ir - '|I":I gt I;:n!lnlnlnnrr-l-:ii-:r:-:llll-lkr':l:jll: I':-I-I'I:'Il'l'ﬂ'llll:*:ll Hisionz
peduli di bidang penanggulangan bencana bagl Gerakan Pramuka. R Tt Kot fo Ptk G Mo Tingat Do)
- =L Lewan Kairfo Penegak Qan Fandhegio Tingal Calgng
- M Corwan Kz Pencgal dan Pamteggn Tingl Raecing

a1 I .'P.ere-urglfrei-.Tni:.--,a'fMunm-m'rdémeWMng;u.Tlm f-'.~_c:m_l|=;.;.£-,;.--.a..;-,!_-;;meﬂh_;umw;mwwﬁﬂmw | 41




B. LOGO
1. Lopo vang digunokan sehapgai tanda pengenal satuan tugas

Pramuka peduli yang memilikl makna sebagai berikul:

a, Setlap anggota  Gerakan  Pramuka  adalah  polens
penangpulangan bencana dan:

r, Dalam setiap  pelaksanaan  Aksi Pramuka  Peduli
Penanggulangan  Bencana  melibatlkan  masyarakat  dan
berkoordinazsi denpan pemerintah

¢, Merupakan implementasi darl TriSatya dan Dasa Darima

d. Mencerminkan Jiwa semangat dan nilai-nilai kemanusiaan

e, Kesiagaan/tangpap

. Pendidikan nilai

2. Keterangan logo sebagai berikul:

a.  Dentuk/dasar logn:
schuah lingkaran yang terdapat segitiga dengan tunas kelapa
didalamnya

b, Isifgambar Ingo:

1} Lingkaran luar melambangkan persatuan dan kesatuan

21 Lingkaran dalam melambangkan tradisi kejuangan

3 Segitiga, selain melambanglkan hubungan antara manusia,
alam dan Sang Pencipta juga melambangkan segitiga
penanggnlanpan bencana

4] Tunas Kelapa adalah lambang Geralan Pramula

¢ Makna/penafsivan logo:

1) Lingkaran dengan tunas lkelapa di  dalam  sepitiga
melambanglkan  persatuan  dan  kesatuan  Geralan
Pramulka dalam kegiatan penangpulanpan bencana.

I | Petsengeck: Tekiric Sraneerkin Pealesdé Petaitgqudangan beicana

2] Penafsiran warna:
a]  Merah melamhanpghkan keberanian
h] Hijan melambanpkan alam dan lipekungan
€] Dranye melambangkan kesiapsiagsan
d]  Putih melambanglkan ketulusgan

i‘-'.-.imju.li:- Pl Bk Paoloudy Per',.m"f.wﬂ:u?ﬂ:.- Brfirgii
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BAB VI
PAKAIAN SERAGAM DAN LOGO

A. PAKAIAN SERAGAM

Pakaian scragam dalam Gerakan Pramula berfungsi sebagai sarana
atau salah satu alat pendidikan bapi anpgotanya untuk meningkatkan
gitra Gerakan Pramuka. Setiap anppota Gerakan Pramuka yang
mengenakan pakalan seragam dan atau atribut Gerakan Pramuka
bertanggungjawah untuk berakhlak sesuai dengan Satya dan Darma
Pramuka untuk menjunjung tingsl harkat, martabat dan jiwa korsa
sebagal angeota Gerakan Pramuka.

1. Bentul: dan Ciri-ciri Seragam

h.

Seragam Pramuka lenpkap dengan Landa-tanda pengenal
Palkaian Scragam tambahan pada dasarnya dapat dikenakan
aleh seluruh angpota Gerakan Pramuka seperti kaos, blazer,
jaket, rempi dilengkapi dengan tanda-tanda Gerakan Pramuka
dan plta/setanpgan leher harus terlihat.,

Untuk memudahkan perak di lapangan dapat mengenakan
koos lapangan  dilambah rompi  Framuka Peduli
Penangpulangan Bencana,

Rompi Pramula Peduli Penanggulangan Bencana dikenakan
leetila sedang menangani bencana scbhagal identitas anggota
Gerakan Pramuka, sekaligus untuk meningkatkan clo
Gerakan Pramuka.

Rompi Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana dikenakan

sesual ketentuan sebagai berilout;

1] Rompl berwarna coklat atau oranye [warna coklat untuk
kegiatan penanpgulangan bencana, warna aranye untuk
penanganan bencana)

2] Lopgo WOSM di dada sebelah kiri;

316 | Petzorjuk. Teknis Praseda. Pedali Porasiqolongo fetcans

3] Logo Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana di sebelah

kanan dengan gambar cikal dan tulisan PRAMUEA
PEDULL di bagian belakanp.

Contob Bompi
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C. PELAPORAN, MOMNITORING DAN EVALUASI
1. Pelaporan

Laporan diperlukan sebagai alat pengendali keglatan di lapangan,
dimaksudkan agar tercapai keselarasan gerak langkah yang
sejalan dan terkoordinasl selama kegiatan berlangsung,

Mekanisme penyampalan laporan sehagai herikul:

a,  Unit-unit Siaga Bencana menyampaikan laporan keglatan
kepada Ketua Kwartiv Cabanp cq Ketua Pramuka Peduli
Penanggulangan Bencana Kwartir Cabang dengan tembusan
leepada Kwarlir Daerah serta Kawartir Ranting,

b, Ketua Wwartir Cabang berdasarkan laporan Unit-unit Siaga
Bencana menyampaikan laporan Lap semester kepada Ketua
lwartir Daerah .. Ketua Pramuka Peduli Penangpulangan
Bencana Kwartir Daerah dengan temhbusan Kwartie Nasional,

o, Ketua Kwartir Dacral berdasarkan laporan Pramula Peduli
Penanpgulangan Bencana Kwarlir Cabang menyampaikan
laporan tiap semester kepada Ketua Kwartic Nasional e.q.
Ketua Pramuka Peduli Penangpulanpan Bencana Kwartir
Masicnal

d. Ketua  Pramuka  Peduli  Penanggulangan  Bencana
Kwartir Nasional berdasarkan laporan Pramuka Peduli
Penanpgulangan Bencana Kwartiv Daerah menyampaikan
laporan ahunan kepada Ketua Kwartir Nasional,

e, Dalam Wondisl Tanggap Darurat maka seluruh Pramuka
Peduli Penanggulangan Bencana dapat membuat laporan
langsung kepada Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana
Ewartir Maslonal, sebaliknya Ewartir Nasional dapat langsung
melakukan knordinasi dengan unsur-unsur terkait di lapangan,

. Monitoring

Monitoring hendaknya dilaksanalkan secara periodik dan terpadu
dilakukan oleh unit-unit siaga bencana pada setiap tingkatan
jajaran Geralkan Pramulca,

34 | Pefuiged, Teditds Prasics, Padodd Baiuitqpedasite Bt

Ruang Lingkup manitoring adalah:

a.  Proses perencanaan, palaksanaan program, vang dikaitkan
dengan program pramula peduli yang disepakati hersama,

b. Monitoring dilalsanakan secara periodik, minimal 3 bulan

sekali secara insidental pada seliap program pramuka peduli
vanp dilaksanakan.

. Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan oleh unlt-unit siaga bencana yang
mencakup tiga hal yang berhubungan dengan proses, hasil dan
dampak program pramuka pedul.

a4, Evaluasi proses, mencalup;
Evaluasi pada aspele perencanaan, pelaksanaan  dan
pengendalian program pramula peduli
h. Evaluasi hazil, mencalop;
1] Evaluasi yang dilakulan terhadap hasil yang diperalah
dari program pramuka pedull
2] Analisa  faktor pendukung dan  atau  penghambat
leeberhasilan program peduli
c. Evaluasi dampak program, mencakup;
Menilai pengarnh dari hasil program pramuka peduli
terhadap peningkatan citra Geralan Pramuka, kesejahteraan
masyarakat serta kKinerja unit-unit siapa bencana
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4. Pramuka Pedull Penangpulanpan Bencana Kwartir Nasional
hersama unsur terkail menvusun  kebijakan  TProgram
Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana,

5 Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana  Kwartiy
menginformasikan kepada Pramuka Peduli Fenanggulangan
Bencana Kwartir yang berada dibawahnya,

6, Pramulta Peduli Penangpulangan Bencana bersama instansi/
institusl terkait melakukan : Sosialisasl, Pelatihan dan
melalkukan bimbingan.

7. Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana bersama instansi/
institusi terlait melakukan monitoring dan evaluasi,

8, Mekanisme kerja Penanpzulangan Bencana bersama Instansi/
institusi terkait menyesualkan dengan liebutuhan setempat
herdasarkan situasl dan kondisi setempat, hila perlu dapat
dibuat perfanjian kerjasama,

Alur Mekanisme Kerja Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana

terdapal pada lampiran [

. Khusus

1, Pada saat terjadi bencona maka Pramuka Peduli
Penanggulangan Bencana membenluk Posko Penanganan
Bencana dibawah koordinasi dan komando ENPD/BPBRD,

2. Pengendalian Posko Penangaman Bencana  disesuaikan
dengan Hnpkatan status bencana yang ditetapkan oleh
pemerintah.

3. Untuk pelaksanaan Penanganan Hencana diatur dalam SOF
(Standard Operating Procedure].

Mekanisme Khusus Penangpulangan Bencana (saal terfadi

hencana] dijabarlkan pada lampiran [V,

12 | Feisipod Tekicis antmﬂduﬁiai‘muﬂm_pmﬁmmw

BAR V]
INDIKATOR KEBERHASILAN, ANGLGARAN,
PELAPORAN, MONITORING DAN EVALUASI

A, INDIKATOR KEBERHASILAN

Keherhasilan Pramuka Pedull Penanggulangan Bencana dapat dinkur
melalui indikator-indikator antara lain:

1, Terselenggaranya pelathan/kursus  dan  kepgiatan-legiatan
dengan tema kebencanaan di tingkat Kwarda, Nwarcab, Kwaran,
Sala, Gudep,

2. Tersedia fasilitator, pelatih, instruktur, Pembina Pramulka di
bidang Penanggulanpan Bencana - Penpurangan Risiko Bencana
di jajaran Kwartir

3. Pendidikan tentang Penanggulangan Bencana - Pengelolaan
Risilto Bencana [PB - PRE) masuk didalam Renja - Progja pada
FEwarnas - Ewarda - Kwarcab - Kwarran.

4, Hepemilikan SKI/TKK vang berlaitan dengan penanggulongan
hencana kualifikasi purwa, madya dan utama.

5. Terlibat aktif dalam penanggulangan bencana di ﬁnghﬁt Masinnal,
Regional dan Internasional secara mandirl maupun berjejaring.

ANGGARAN

Pemhiayaan kegiatan Pramuka Peduli Penanpgpulanpan Bencana

hersumher dari:

1. Bumbung Eemanusiaan Geralan Pramula

£ Anggaran Kwartr Gerakan Pramuka

3. Eerjaszama dengan pihak lain

4. APBN/APBD

3. Donatur NasionalfInternasional
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a0

dan pelaksanaan dukungan teknis di bidang
pencegahan dl bidang mitigasi strukiur
= penyiapan bahan penyusunan rencana dan
pelaksanaan dukungan teknls di hidang
standar teknis dan mitigasi non struktur, dan
s penviapan bahan, pemantavan, evaluasi dan
analisis pelaporan pelaksanaan kebijakan
umum di bidang mitigasi
r] Kesiapsiagaan Darurat
(1] Melaksanakan pengkoordinasian penyusunan
kebijakan umum, hubungankerja, rencana dan
pelaksanaan serla pemantauan, evaluasl dan
analisisis pelaporan dibidang kesjapsiagaan.
(2] Dalam melaksanakan tupgas, bidang
kesiapsiagaan darurat menyelenggarakan funpst:
« penglkoordinasian penyusunan  rencana
dan pelaksanaan kebijakan wmum, dan
hubungan lerja di bidang kesiapsiagaan
« penyiapan bahan penyusunan rencana dan
pelaksanaan di bidang peringatan dini
 penyiapan bahan penyusunan rencana dan
pelaksanaan di bidang perencanaan siaga
« penylapan hahan  penyusunan  rencana
dan pelaksanaan di bidang penylapan
sumberdavy; dan
= penyiapan bahan pemantauan, evaluasi, dan
anallsis pelaporan di bidang kesiapsiagaan
2] SBeksi Penanpanan Bencana
Menyiagakan anggota Gerakan Pramuka dalam
penanpanan  darurat dan pemuliban dalam bentuk
pendldikan dan latihan secara berkesinambungan yang
disiapkan untuk kegiatan tanggap darurat dan pemuliban

:‘-'.et'u.rﬂhk Tekols Prapucta el PE-.Im.ﬂjl_.}-:-ﬁa{-}mp Seaesiti

3)

Tupas Polok Seksi Penanganan Bencana :

a}  Menghkoordinasikan dan melaksanakan kebljakan umum
dl bidang penangpulangan hencana pada saat tanggap
darurat.

h] Dalam melaksanakan tugastersebut, bidang penanganan
darurat menvelenggarakan fungsi:

« perumusan kebijakan wmum  di  bidang

penangpulangan bencana pada saat tangeap darurat
dap penanganan pengungsi

»  pengloordinastan dan pelaksanaan kehijalan umum
di bidang penanggulangan bencana saat langgap
darural dan penanganan pengungsi,

¢] [Bidanp penanganan darurat penangpulangan bencana
dalam melaksanakan tugasnya bertanpggungjawab pada
Bextua.

d} Pengkoordinasian  penyusunan  kebijalkan  umum,
hubungan kerja, rencana dan pelaksanaan  serta
pemantanan, evaluasl dan analisis pelaporan di hidang
pemulihan dan peningkatan fisik akibat beneana,

Koordinator hidang pembinaan poltensi dan penanpganan

bencana berlanpgung jawah lepada Ketua Pramuka Pedueli
Penangeulangan Bencana

B. MEKANISME KERJA

a, Umum

1. Unit-unit Siaga Bencana bersama masvarakat melaksanakan
upaya-upava penanggulangan bencana,

2. Tramuka Pedull Penanggulanpan Bencana Kwartir Cabang
berzama unsur terkait melakukan pembinaan techadap Unit-
unit Slaga Bencana dalam melalesanakan programnya.

3. Pramuka Peduli Penanpgulangan Bencana Kwartir Daerah

melakukan koordinasl dengan unsur teckait untulk menunjang
Pramuka Peduli Penangpulangan Bencana Kwarlir Cabang,
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b Waldl! Ketua
1] Wakil Ketua Pramuka Peduli Bldang Pepanggulangan

C.

Bencana adalah  unsur andalan  dan  alau  unsur
pimpinan Dewan Kerja yang membantu ketua dalam
mengkoordinasikan, mengawasl, dan menpgendalikan
pelaksanaan program Pramuka Peduli Penanggulangan
Bencana.

) Tupas Waldl Ketna adalah
al Membantu  Ketua  dalam  mengkoordinasikan,
mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan tupas.
b  Mengkoordinasikan, mengawasl dan mengendalikan
pembinaan administrasi dan kelembagaan
c] Melakukan perencanaan tugas hidang:
*  Pembinaan potens
« Penanganan hencana
d]  Bertanggunpiawah kepada Ketua Pramuka Peduli
Sekretaris

1) Selretaris Pramulka Peduli Penanpgpulapgan Bencana

2]

adalah  unsur staf yang memimpin Sekretariat

Pramuka Peduli Penanggulangan  Bencana  dalam

menyelenggarakan  dukunpan  administrasi - dan

pembinaan organisasi.

Tugas Sekretaris adalah:

a)] Melaksana pelayanan keselaetariatan

by  Menghoordinasi dan penpendali pembinoan kegiatan
tata usaha

¢]  Mengendali pelaksanaan tugas kerumahtanggaan

d] Mengkoordinasikan perencanaan dan perumusan
lrehijalan twknis

2] Memfasilitasi pelalsanaan tugas

f1 Bertanggungjawab kepada Ketua Pramuka Poeduli
Penanpeulangan  Bencana

Fedreipeek Takstes Praveeika. Pealondé Portasiqodangui Setcasd

Jews)
Tugas koordinasi beberapa orang angpota dilaksanalan
sesuai hidang;:
1] Seksi Pembinaan Potens
Memberikan rekomendasi kepada  Kwartir  tentang
pelaksanaan  legiatan  tahap-tabap  prabencana
(pencegaban, mitigasi, kesiapsiagaan darurat) dalam
hentuk kegiatan kepramukaan [SKK/TKK], peningkatan
dan penpuatan lapasitas.
Tugas Pokok Seksi Pembinaaan Potensi pada tahap-tahap
Prabencana:
a]  Pencepahan
(1} Mengkoordinasikan dan melaksanalan kebijakan
umum bidang penanpgulangan hencana pada
prabencana serta pemberdayaan masyarakat
[2] Merumuskan kebijakan umum di  hidang
penangpulangan bencana  pada prabencana
serta pemberdayaan masyarakat
(3] Pelaksanaan hubungan  kerja  di Dbldang
penanggulangan  bencana pada prabencana
serta pemherdayaan masyarakat,
b)  Mitigasi
[1] Melaksanakan penviapan bahan koordinasi
penyusunan kebijakan umum, hubungan kerja,
rencana dan pelaltsanaan serta pemantauan,
evaluasi dan  analisis pelaporan  dibidang
mitigast
[2] Dalam melalsanakan tugas, bidang mitigas]
menyelenggarakan fungsi;
+ pengkoordinasian penviapan penvusunan
kebijalan umum dan hubungan kerja di
bidang mitipasi
+ penyiapan  bahan penvusunan  rencana
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3] Penpembanganprogram Pramuka Peduli Penangpulangan
Bencana tinghkal nasional
4)  Membentuk SRC {Satuan Reaksi Cepat)

Hwartir Daerah

1] Menetapkan kehijakan daerah berdasarkan kebijakan
nasional

2} Koordinasi/kemitraan dengan instansi pemerintah dan
institusi Lerleait lainnya di tinglat propinsi

3] Penpembangan program Pramuka Peduli Penanggulangan
Bencana tinglkat daerah

4] Mengkoordinasikan operasional satvan-satuan  Lugas
Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana

51 Membentuk SRC [Saluan Reaksi Cepat]

bwartir Cabang

1] Melaksanakan kehijakan dacrah

2) Koordinasi / kemitraan dengan Instansi pemerintah dan
inatitusi terkait lainnya di tingkat kahupatenflwota

3] Pengembanganprogram Pramuka Peduli Penanggulangan
Bencana tinglkat cabang

4) Membentul dan mengelola Unit Siaga Bencana dan
melaksanakan fungsi TRC (Tim Reaksi Cepat) dalam
gltuasi darurat

Lnit Siaga Bencana

1] Melakukan pendataan dan pembinaan polensi yang
berada di wilayalinya

2] Menjalankan funpsi-fungsi operasional Unlt  Siaga
Hencana

3] Melakulan fungsi TRE

4) Mendirikan dan mengelola Posko Pramuka Peduli
Penanggulangan Bencana

5] Membuat laporan secara berkala

f] Membantu mendistribusikan bantuan dari Pramuka
Peduli

TG | Préreigoek Takites Praseevica. Peaondé Ponariqolaiii Batcana

2. Struktur Organisasi Pramuka Pedull Bidang Peoanpgulangan
Bencana sebagal beriloat:

tla

b
C.
d

Ketua

Wakil Ketua

Seliretaris

Selsi

1) Seksi Pembinaan Potensl (Sumber Daya dan Sarana
Prasarana)

2) Selsi Penanpanan Bencana (Tanggap Darurat dan
Pemulihan]

Bogan Organisasi Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana lihal
lampiran 11.

3. Uraian Tugas dan Tanggungjawab:

i,

Retia
1] Ketwa Pramuka Peduli memimpin program Pramuka
Peduli Penangpulangan Bencana
2] Tugas FKetua Pramuka Peduli dalam  Bidang
Penangpulangan Bencana adalal ;
a] Mengelola dan memimpin program Pramuka Peduli
Penangpulanpan Bencana
b) Menentukan kebijakan program Pramubka Peduli
Penanggulanpan Bencana yang meliputi pencegahan,
mitigasi, kesinpsiagaan darural, penanpanan darurat
dan pemuliban
¢] Melaksanakan koordinasi dengan Waldl Ketua
Kwartle yang menanpani pengabdian masvaralat
dan siaga bencana,
d] Bertangpungjowab lepada Ketus Kwartir Gerakan
Framula

¢]  Pelaksanaan tugas harian dilimpabkan kepada Walki
Ketua Pramula Peduli Bidang Penanggulangan
Bencana.
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2] pangan

3] sandang

4] polayvanan kesehatan

5} pelayanan psikososial

B) penampunpan dan tempat hunian sementara

7} Pemenuhan kebutuhan kelompok rentan

Pemulihan, kegiatan untuk mengembalikan kondlsi

masyvaralat dan lingkungan hidup yang terkena bencana

dengan memfungsikan  kemball  lkelembagoan  Gerakan

Pramuka yang terdampak, prasarana dan sarana dengan

melakulan upaya rehabilibast seperti @

2. Membantu pemulihan dengan segera prasarana dan
sarana vital.

1] Pemboersiban puing-puing seldtar lokasi hunian,

2] membantu pemuliban  fasilitas-fasilitas umum
sepert pasan, puskesmas, Jembatan, |alan Jdan
kantor-kantor

b,  Menormalisasikan kegiatan-kegiatan Pramuka di Gugus
depan di Selwolah dan Teritorial

¢. Melaksanalan Perkemahan Wiralarva, Kemah Bakti,
sebagai upaya  normallzast [asllitas-fasilitas  wioam
masvarakat.

d.  Membantu instansi lain dolam kegiatan rehabilitasi dan
relonstrukesi.
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BAB V
ORGANISAS] DAN MEKANISME KERJA

A, ORGANISASI

Guna melaksanakan Program Pramuka Peduli Penanggulangan
Bencana, di Tingkat Pusat dibentuk Sekretarlat Pramulka Peduli
Bidang Penanggulangan Bencana Kwarty Wasional, di tinglkat Provinsi
dibentuk Sekretariat Pramuka Peduli Penangpulanpan Bencana
Kwartic Daerah, di tingkat Kabupaten/Kota dibentul Sekretariat
Pramuka Peduli Bidang Penanpgulangan Bencana Kwartir Cahang,

Pramula Peduli ["IJHEIII].’,ng|i:‘|n,‘__’|Hn Bencana terdirt atas unsur Pimpinan
Kwartir, Andalan, anggota Gerakan Pramuka lainnva, Dewan Kerja
Penegak dan Pandega, Stat Kwartir, Pimpinan Satuan Karya Pramulka
danunsur-unsurlain vong dapat mendukung program. Kepengurusan
Mramulea Peduli Penanggulangan Bencana terdicl alas Kelua, Walkil
Keta, Sekretaris dan Anggota yang dibapi atas bidang Pembinaan
Polensi dan Bidang Penanpanan Bencana,

Unit Siaga Dencana dibentule oleh Kwartir Cabang dengan anggotanya
terdiri dari unsur Gudep, Saka, atau Kwartir bersama masyarakat
lingkungan sekitarnya. Unit-unit Siaga Bencana melakulkan koordinas|
dengan institusi masyarakat setempat untuk mendapathan dukungan.

Fungsi  Organisasi,  Struktur  Orgapdsasl,  Uralan  Tuges  dan
Tanggungjawab serta Tugas Polwl Pramuba Peduli Penanpggulangan
Bemcansa

1. Fungsi Organisasi PFramula Peduli Penanggulangan Bencana :
a.  Kwartir Nasional
1] Menetaplan kehijakan nasional

2] Koordinasi/kemitraon dengan instansi pemerintah dan
institusi terlait lainnya di tingkat nasinnal

P‘ﬂ’w&;‘.ﬂdk Tekiids Pramaeia Pedull P‘nmnﬂmﬁm:plm Hepcabe 25




Untuk menyelenggarakan kegiatan penangpgulanpan bencana di
[#jaran Gerakan Pramuka, diperlukan sarana dan prasarana kegiatan
dengan standar minimum kelenglapan kegiatan sebagai berikut :
Sekretariat dan ataw perlenglkapan posko

Alat komunikasi, Informasi, duokumentasi dan navigaai

Alat pelindung diri dan P3K pribadi

Alat operasional dan mobilisaszi

Perlengkapan dapur umum lapangan

Alat peraga pendidilan berdasarkan golongan

Kepemilikan asuransi bagi relawan Pramuka Peduli

Pelaksanaan  kegialan-kegiatan  tersebut  disesuaikan  dengan
golongan peserta didik dan wadah pembinaan vang ada melalui
tahapan kepistan sebagai herikut;

L. Pencegahan, keglalan yang dilakukan  untuk  mengurang

atau menghilangkan risike bencana, baik melalui pengurangan

ancaman bencana maupun kerentanan pibalk yang terancam
hencana.

. identilikasi dan penpenalan terhadap ancaman bencana;

b kontrel terhadap penguasaan dan pengelolaan kegiatan
konservasi sumber daya yang dapat secara tiba-tiba dan/fatau
berangsur-angsur herpotensi menjadi ancaman hencana;

©. penpguatan ketahanan sosial masyarakat,

2. Mitigasi, upaya untuk mengurangi risilko bencana, baik melalul
pembangunan  fisik manpun  penvadaran dan  peninpkatan
kemampuan menghadapl ancaman hencana.

4. Penyelenpgaraan  pendidikan, lwrsus, penyuluhan, dan
pelatihan bapi Peserta Didik, Pembina/Pamong Pramuka
bertemakan Pengelolaan Risiko Bencana, seperti ;
+« Pelatiban Dasar Mapajemen Bancana,

+  Pengelolaan Risike Bencana Berbasis Komunitas
+  Manajemen Kedaruratan
«  Pepcarian dan Penvelamatan
+ Sphere
b. Peran serta didalam normallsast inlrastruktur

e = S T
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3. Kestapsiagaan darurat, keglatan yang dilakulkan secara berkala

untuk mengantisipasi bencana melalui pengorpanizasian serta

melalui langlkah yang tepal puna dan berdaya guna,

a. Penpgorpanisasian, pemasangan  dan  pengujian  sistem
peringatan dind;

s Penpamatan pejala bencana;

» Analisis hasil pengamatan gefala bencana;

« Berkoordinasi dengan pibale vang berwenang [BNPB/
BPBD) dalom penyebarluasan  informasi  tentang
peringatan bencana [early warning);

b, Penywsunan S0P  (Standar Operasional  Prosedur]
Penangangan Bencana yang meliputl  pengorganisasian,
penyuluhan, pelatihan, penyediaan dan penyiapan barang
pasolkan pemenuhan kebutuhan dasar; lentang mekanlsme
tanpgap darural dan penyiapan lokasi evakuasi

o, Wji coba S0P Penangangan Dencana

d. Pemutakhiran 30F Penanpgangan Bencana

. Penanganan darurat, kegiatan yang dilalukan dengan segera

patla saak kejadian bencana untuk menangani dampalk buruk yang
ditimbulkan, meliputi kegiatan penyelamatan, evalwasi korban
dan harta benda, perlindungan sementara, pengurusan pengungsi
serta pemenuhan kebutuhan dasar, dengan menggeraklkan sumber
daya potensi Pramuka dan Komunitas Framula di bawah komandao
operasi BNPB, BPBD tinglat Provinsi atau Kabupiaten,/ Kota,
a. Pengkajian secara cepal dan tepat terhadap:

1] cakupan lokasi bencana;

2] jumlah korhan;

3] kerusakan prasarana dan sarana; dan

4] kemampuan sumher dava.
b, Penvelamatan dan evalmasi masyarakat terkena bencana
c.  Pengerahan dan  distribusi bantuan untuk  pemenuhan

kebutuhan dasar:

1) air hersih dan sanitasi
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3. Pencgal dan Pandega

5) Pencarian dan penyelamatan (SAT)

a.  Melakukan identifikasi dan pengenalan terhadap jenis-jenis 6] Penangpulangan Penderita Gawat Darurat (PPGD)
ancamar vang dapal menjadi sumber hancana. Melakukan legiatan  pendampingan  identifikasi  dan

b, Mempelajari dan mengamati kegiatan konservasi sumber pengenalan terhadap jenis-jenis ancaman yang dapat menjadi
daya alam seboagai antisipasl pada linghungan yang dapat bencana bagi Penegak Pandega
secara tiba-tiha danfatan  berangsur-angsur  berpotensi Mengamati dan menerapkan keglatan konservasi sumber
menjadl sumber bahaya atau ancaman hencana. daya alam sebagal antlslpasi pada lingkungan yang dapal

¢, Mengiluti dan  melaksanakan  kegiatan-kegiatan yang ‘ secara tiba-tiba danfatau  berangsur-angsur  berpotensi
berhubungan dengan pengurangan risiko bencana menjadi sumber bahaya atau ancaman bencana

d. Menguasai ketrampllan bantuan hidup dasar Merencanakan, mengorpanisasikan  dan  melaksanakan

e, Melakukan keglatan bersama masyarakat dalam mewujudkan K lkepiatan bersama masyarakat dalam mewunjudlan penguatan
penguatan ketahanan sosial masyarakat dalam bidang I ketahanan sosial masyarakat dalam bidang pengelolaan
penguranpan risiko bencana risike hencana berbasis masyarakat.

f. Merencanakan  dan  melaksanakan keglatan  simulasi Merencanakan  dan  melaksanakan  penelitian  dan
penangeulangan bencana pengembangan keglatan pengurangan risiko bencana

g Merencanakan dan melaksanakan monitaring dan evaluasi Melaksanakan monitoring dan evaluasi kepgiatan-kegiatan
kegiatan penpurangan risiko bencana dengan  metode pengurangan risiko bencana, dalam upaya menunjukkan
penclitian dan penpembangan, dalam upava menunjuldan alkuntabilitas dan transparansi pelaksanaan kegiatan tersehut
akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan kegiatan tersebut Merencannkan, mengorganisasikan dan  melaksanakan

h. Bagl Pramuka Pandega: merencanakan, mengorganisasikan funpgsi-fungsi advolasi pengurangan risiko bencana kepada

dan melaksanakan fungsi-fungsi advolkasl pengurangan
risile bencana kepada masyarakat.

4. Anpgpola Dewasa

el

Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan,
kursus dan penyuluhan bagi Peserta Didik, Pembina/Pamong,
Pelatih/Instruktur Pramuka bertemalkan Penangpulangan
Bencana, seperti:

masyarakat. Melakulean identifikasi dan penpenalan terhadap
jenis-jenis ancaman yang dapat menjadi bencana

B. KEGIATAN BERDASARKAN TAHAPAN BENCANA

Penyelenggaraan kegiatan Pramuka Peduli penanggulangan bencana
dilaksanalan pada tahapan prabencana, saat bencana dan paska
bencana yang didasarkan 5 (lima] aspek meliputi:

1] Manajemen penanggulangan bencana 1. Manusia
2] Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas 2. Sosial dan budaya masyarakat
3) Manajemen kedaruratan [sistem peringatan dini, rencana 3, Keuangan
konlijensi] 4. TFlsik
4] Sphere (standar minimal pemenuhan kebutuhan hal 5. Lingkungan hidup

dasar dalam sltuasi darurat bencana)

i N
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*  Mendulung dialog dan pertukaran informasi dan keordinasi BARB IV
antara instansi/institusi yang menangani peringatan dini

KEGIATAN
+  Menyiapkan atau mengkaji ulang dan secara  berkala
memperbarui kesiapsiagaan terhadap bencana
+  mendukung respons bencana dan pemulthan  melalui
penggalangan dana A. KEGIATAN BERDASARKAN GOLONGAN
Strategl tersebutl diteraplan dan dilaksanakan dalam keglatan it NIRRT UL B o g Een:m.'la _pada
pencegahan, mitigasi, kesiap-siagaan darurat, penanganan darurat pelaksanaannya disesuailan berdasarkan golongan sebagai herikut:

dan pemulihan. 1. Siaga

a. Memperkenalkan lingkungan dan potens] bencana atau
benda-benda vang dapat memberikan ancaman hahaya
{misalnya; korek api; peralatan listrik, benda tajam dl)

b, Menjaga kebersihan linglungan [misalnva;  meletaldan
sampah pada tempatnya, menanam dan merawat tanaman dll)

¢. Mengenali lapu-lagu tentang ancaman bencana dan simulasi
melalui permalnan.

d.  Menpiluti simulasi penyelamatan diri.

2, Penppalang

a. Mengajarkan atau mengenallan dan memahami Jenis-jenis
ancatnan bencana

b. Menjapa kelestarlan  linghungan  (misalnyva; meletakkan
sampah pada tempatnya, menanam dan merawat lanaman),

¢ Mempelajarl dan menerapkan pengurangan risike bencana
yang meliputi risiko, anaman, kerentanan dan- kapasitas/
lemampuan,

d. Menerapkan prinsip 4B [yalnl reduce/mengurangi, reuss/
menggunakan kembali, recycle/mendaur uvlang, replont/
menanam kembali] untule melakulan pencegahan bencana

g, Mempelajari dan menerapkan teori Pertolongan Pertama
Pada Eecelakaan [P3K)

f.  Menpgiluti simulasi penanggulangan bencana
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BAB I
KEBIJAKAN DAN STRATEGI

A. KEBIJAKANMN

Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana Gerakan  Pramuka

berperan aktlf dalam perakan Penanpgulangan Bencana melalui

pemberdayvaan polensi Pramuka dan elemen masvarakat, secara
konsisten di seluruh wilayah Indonesia denpan kebijalan

1. Mewujudkan masyarakat yang memilikl keslapsiagaan di dalam
Mengelolaan Risiko Bencana Herbasis Komunitas,

2, Pramuka Peduli Penanpgulangan Bencana dimplementasikan
melalui suatu sistem nilal yang didasarkan pada Satya dan Darma
Pramulka

3. Membangun kesadaran dan  hkeslapsiagaan Penanggulangan
Bencana - Penpuranpan Risike Bencana (PB-PRB] i seluruh
jajaran Gerakan Pramuka denpan memainkan peran konstrulktif
i dalam masyarakat.

4. Gerakan Pramuka diakui sebagal organisasi yang aktif melalukan
penyelenparaan Penanpgulangan Bencana Berbasis Komunitas.

. STRATEGI

Program Pramula Peduli Penanggulangan Dencana dilaksanakan

secara efektbif dan efisien dengan mengembangkan prinsip 7 {tujuh)

M {yakni; mendidik, mudah, manfaat, murah, massal, mitra kerja dan

media massa) berdasarkan steabepi:

1. Mengutomakan kemampuan sumber dava vang  dimilild
yaitu swadana dan swakelola di Hap-tap wadah pembinaan:
Gugusdepan, Kwartin Dewan Kerja, Satuan Karyva, dan Eelompole
Kerja Pramuka maupun Kemunitas Pramuka lainnya,

2. Meningkatkan dan menpuatkan lkapasitas orpanisasi melalud

pelatihan potensi Pramuka dalam Pengelolsan Risiko Bencana
Berbasis Komunitas.

1i | .Ptz'uq'ldﬁ- Tebids Proweche Padull Pﬂm&ﬁfﬂm-ﬁ:j'm Badcditad:

3. Membanpun kerjasama, kemitroan dan jejaring antara Geralan
Pramuka di setiap jajaran denpan pihale - pihak yang terlibat
dalam kegiatan Penapgulangan Bencana.

&, Gerakan Pramuka untule memberikan dulingan secara fungsional
maupun  struktural vang bersifat  konsultasi,  kensolldasi,
pendampingan  maupun  supervisi - darl  operasionalisasi
implementasi Pramula Peduli Penanggulangan Bencana.

Strategi program aksi Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana
dijabarkan dalam rencana kerja dengan program prioitas yang
terdic dark:
a. Mengidentfikasi, menjajagi dan memaonitor risilko-risiko bencana
dan meningkathan peringatan dind.
= Penghkajian risiko
= Peringatan dini
s Penguatan kapasitas
b, Mengpunakan pengetahuan, inovasi dan  pendidikan  untuk
membangun sebuah budaya keselamatan dan ketahanan di semua
tinglatan.
= Manajemen informasi dan pertukaran informasi
» Pendidilan dan pelatihan
= Penelitian dan pengembangan
e, Meredam faktor-faktor risiko yang mendasari dan memperkuat
kesiapsiagaan terhadap bencana demi respon yang efeldif di
semua Hnglaat,
»  Meninglatkan kelestarian eknsistem
»  Menerapkan manajemen sumber daya alam dan lingliungan
dengan pendelkatan pengurangan risilo bencana
«  Melakukan penyelarasan antara pengurangan risiko bencana
dengan dampak perubaban ikiim
d. Memperkuat kesiap-siagaan terhadap bencana demi tanggap di
semua tinglatan.
«  Memperkuat kebijakan, kapasitas teknis dan kelembagazan di
jajaran Gerakan Promulka
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BAB I 3. Menjadi tenaga terlatih vang siap terjun langsung ke masyarakat
TUJUAN, SASARAN DAN BUANG LINGEKLUP dalam kegiatan pencegahan, pongurangan dan  penanganan
hencana.
4. Mampu menjalin kemitraan yang berdaya puna denpan institusi
A. TUJUAN Lerkait penanggulangan bencana,

1, U
Umnum C. RUANG LINGEUP

Mengembangkan potensi Pramuka, balk sebagai  pribadi,
kelompol maupun organisasi untuk mensulseskan pelaksanaan
upaya penangpulangan bencana, yang diselenggarakan bersama

masyarakat dan pemerintal serla lemb dava & fsasi BARI Pendabuluan
al serla lembaga swadaya & organisast ; T 3 .
masyarakat lainnya. BABTl  Tujuan, Sasaran dan Ruang Lingkup

2. Khusus BAB I Kehijakan dan Strategi
BABIV  Kepiatan

Sistematika Pelunjult Teknis Pramuka Peduli Penanpgulangan
Bencana melipuli

A, Menumbuli kembangkan kesetiakawanan susial (empati)

dalam diri anggota Geralan Pramuka agar menjadl manusia BARY  Orzanisasi dan Mekanisme Kerja
yang berbudi pelerti luhur, memahami kondisi lingkungan BABVI  Indllzator Keberhasilan, Anggaran, Pelaporan, Monltoring
dan masyarakat. dan Evaluasi
b. Meningkathan penpetahuan dan keterampilan bagi anggota BABVII  Seragam dan Atribut
Gerakan Pramuka mengenai berbagai masalah vang terkait BAE VIl Tanda Kecakapan dan Penghargaan
dengan penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, BABIX Penutup

& Meningkatkan jumlah dan penyebaran anggota Gerakan
Framuka di seluruh pelosok tanah air vang ikut-serta dalam

penyelengzaraan Program Pramuka Peduli Penanggulangan
Bengana,

t. Memberikan  pedoman  teknls bapi angpota  Gerakan
Pramuka dalam penyelenggaraan penanggulanpan hencana.

B. SASARAN

Apar anggota Geralan Pramuka;

L. Mampu memahami dan mengenall ancaman, kerentanan dan
kapasitas guna meningkatkan kesadaran terhadap risiko bencana,

2. Mampu menjadl katalisator penyelenggaraan penanpzulangan
bencana di jajaran Gerakan Pramuka dan masyarakat,
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lertentu  yang mengurangi  kemampuan  untuk  menanpeapi
dampal buruk bahaya Cerlentu.

16.5tatus Keadaan Darurat Bencana adalah suatu leadaan vang
ditetaplsan nleh Pemerintah untuk [anels walktu Lertentu atas
dasar rekomendasi Dadan vang diberi tugas untule menanggulangl
hencana,

Siaga Bencana adalah seranghaian  hegiatan  kesiapsiagaan
menghadapi cisiko bencana yang dilakukan oleh satuan Gerakan
Framula pada sebelum, saal dan setelah terjadi hencana vang
dapat dikedalan menjadi ;

d.

Siaga Penanganan Bencana adalah serangkaian kegiatan
yiang dilakulan dengan sepera pada kejadian bencana untulk
menangani dampak burulk yang ditimbullan, yang meliputi
kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda,
pementhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurasan
pengungsi, penyelamatan, serta pemuliban prasarana dan
sarand, serta upava menpgembalikan kondisi masyaralat
dan lingkungan hidup yang terkena  bencana  denpan
memlunpsikan kembali kelembagaan, prasarana dan sarana

Pusat Siaga Bencana (Emergency Response Center) adalah
pusat pengendalian legialan penanggulangan hencana di
tinplat nasional.

Unit Siaga Bencana adalah satvan  lelap operasional
Pramuka Peduli Penanggulangan Bencana vang disesuailan
dengan masa baktl kwartirnya yang bersifat sehagai wadah
pembinaan dan pengembangan,

Posho Siaga Bencana adalah Pos Komando vang dibentulk
oleh Weartie pada saat terjadi bencana dalam wilavah Kwartir
tersehut untuk melakukan  koordinasi dan konsolidasi
penanganan bencana

Pos Siapa Bencana adalah pos vang dibentuk pada saat
terjadi bencana oleh  lwarlir yang berada di wilavah
terjadinya hencana, yang bersifat temporer selama masa
tongegap darural
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18, Satuan Tugas [Satgas) adalah gugus tugas dalam kurun waktu
tertentu, vang terdiri dari sekelompok relawan Pramuka yang
dikendalikan oleh Unit Siaga Bencana untuk mendukung kegiatan
Pramuka Peduli Penangpulangan Rencana.

19, Sphere adalah standar minimum pemenuhan kebutuhan dasar
dalam situasi darurat bencana yang menjadi rujulan lembaga/
organisasi kemanusiaan internasional,

20. Unit Reaksi Cepat (URC) adalal satuan Gerakan Pramuka yang
dibentuk berdasarkan kebutuhan dalam masa tanggap darural,
dan dapat berbentuk :

il

Satuan Reaksi Cepat (SRC) adalah satvan  Gerakan
Pramuka yang dibentulk di tingkat Kwartir Masional atau
Daerah berdasarkan kebutuhan dalam situasi darurat untuls
kegiatan respon awal (kajian cepal dan laporan situasi] dan
mempersiaplkan daya dukung penanganan darurat hencana.
Tim Reaksi Cepat (TRC) adalah sekelompol angpota
Gerakan Pramuka yang dibentuk di tinghat lowartir Cabang
berdasarkan kebutuban dalam situasi darurat
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7. Korban adalah vrang atau sekelompok orang yang menderita
atau meninggal dunia akibal tertimpa dampak bencana baile
langsung maupun tidak langsung,

8, Kelompok Rentan  adalah  ovang-vrang  yang memiliki
keterbatason sehinpga memerlulan pemenuhan sccara khusus
termasuk didalamnya anak-anale dibawah nsia 5 (lima) tahug,
ibu hammil fimenyusui, orang lanjut usia, difabel [orang-arang yang
memerlulian kebutuhan khusus).

9. Pengungsi adalah orang atan sekelompole orang vang terpalsa
atau dipaksa keluar dari tempat tinggaloya untuk jangka wakiu
vang belum pastl sebagai akibat dampale burulk bencana.

0. Peringatan  Dini  adalah  serangkaian  kegiatan  pemberian
peringatan sesegera mungkin kepada  masvarakat tenlang
kemungkinan Lerjadinga bencana pada suatu lempat oleh lembaga
vang herwenang,

11. Pramuka Pedull adalab bentuk kepedulion pramula dalam
menghadapi situasi vang Hdak menguntungkan hagi sebaglan
masvarakat indonesia

LZ Pramuka Peduli Penanpgulangan Bencana adalah wadah
untuk mewnjudkan Aksl Pramubka Peduli sebagai keglatan balti
Pramuka, vanp bersama-sama dengan masyarakat, Pemerintah
serta Lembagn Swadava dan Organisasi Masyaralkat lainnva
terintegrasi dan dikoordinasikan olelh Geralan Pramuka untuk
mengembangkan kegiatan penangpulangan bencana.

13.Penanggulangan bencana adalah serangkaian upaya yang
meliputi penetapan  kebijakan vang  herisiko menimbullkan
bencana, kepiatan pencegahan bencana, langpap darurat dan
reechabilitasi,

a.  Fra Bencang adalah lkegiatan yang dilakulan dalam upaya untuk
menghilangkan dan/atan menguransi ancaman bencana,
1} Pencegahan  adalah  serangkaian  keglatan  yang
dilakukan untul mengurangl atau menghilanglkan risike
hencana melpuli :

Patepnind Tekinds Pranusba. Pedolt .ﬁwaﬂ-gfarﬂugw-, Bememiin

21 Mitigosi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
uniuk mengurangi dompak buruk vong munglin timbl,
terutama dilalukan dalam sitwasi sedang tidale terjadi
bencana. Kegiatan mictgasi dilalkulan moelalioi;

31 Keslopsiogoon doreear adalaly sevapglaian kepiatan vaog
dilaleukan untuk memastikan upaya yang cepat dan tepat
dalam menghadapi kejadian bencana,

b. Sootbercona adalah seranpghaian kegiatan yang dilaksanakan
sesant selelah terjadi bepcana untuk menanganl dampal
buruk yang ditimbulkan/diakibatkan, sehagai upaw
memberikan bantuan guna mecingankan beban Korban
hencana, vang meliputi legiatan penyelamatan dan evalkuasi
ltorban, harta benda,  pemenuhan kebutuhan  dasar,
perlindungan, pengurusan pengungsi, dan . penyelamatan,
serta pemulihan prasarana dan sarana.

o, Posca hercana adalah seranghkaian kegiatan vang dilakulan
setelah terjadinya bencapa untok mengembalilan koodisi
masyarakat dan  lingkungan  hidup vangterkena bencana
denpan memfungsikan lembali kelembapaan, prasarana, dan
sarona dengan melakulkan upaya rehabilitasi,

I1. Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas [PRBEK)
merupakan serangkaian  alktivitas  masyvaralat  (komunitas)
pada schelum, saat dan selelah lerjadi bencana untuk upaya
Pengurangan  Risike Bencann terutama mengurangl  Jumilal
leorban, bailt jiwa, kerusalan sarana /prasarana dan terganggunya
peri kehidupan masyarakat dan  lingkungan bidup, dengan
mengandallan  sumber dan kemampuan yang dimiliki aleh
masyarakat (b sendirl,

Pengelalaan Risiko Bencana Rerbasis Komunitas juga merupalkan

lkolaborasi penanggulangan bencana sebagai upava bersama

antara masvarakot, LSM, swosta dan pemerintaln

15 Rawan Bencana adalah kondisi atau karakieristik geologis,
biologis, hidrologis, klimatologis, peoprafis, sosial, hudaya, polirik,
ehkonomi dan teknologi pada svatu wilavah untule janzla waltu
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4. sistem Nilai, Kepramukaan didasarkan pada suatu peranglkat

1.

nilai, ¥aitu yang dituanglkan ke dalam kode etil Gerakan Pramulba,
aln Kode Kehormaton Pramuka yang disesuaikan dengan
golongan usia dan perkembangan rohani serla jasmand angpota
mela, vt

Mhwisatya dan Dwidarma untule Pramuka Siaga

Trisatyn dan Dasadarma untuk Pramulka Penggalang

Trisatya dan Dasadarma untak Pramuka Penegak dan Pandega
Trisatya dan Dasadarma untuk Anggota Dewasa

Persaudaraan Hubunpgan antar anggota dalam  Gerakan
Pramuka adaloh sepertl layaknya hubungan antar anggota
keluarga yang didasari atas cinta kasih, keakraban, dengan
diselimut rasa kejujuran, keadilan, kepantosan dan keberanian
berlorban.

Hemitraan dalam Geralan Pramulea adalah kerelaan kerjasama
dengan pilialk terkait melalui kesetarnan dalam penanggulangan
bencana dengan melibatkan berbapai pibal secara proporsional
guna mendapathkan dukungan, Pada haliekalnya setiap angpota
Gerakan Pramuka adalah potensi penanggulangan bencana dan
seliap aksi Pramuka Peduli melibatkan masyaralat

Penyelengparaan Penanggulangan Dencana dalam Gerakan Pramuksa
mengacy pada Undang-undang Republil Indonesia Mo 24 Tahun
2007 tentang Menanggulangan Bencana yang rerdiri darl:

I

Partisipatif; Melibatkan semua pihak, objek, subjek dan para
pemanghka kepentingan di lingkungan sckitar {menempatkan
masyarakal sebapai subjek, pelibatan pada setiap lahapan dan
kontrol tertinggi adia pada masvarakat)

Pemberdayaan; Proses pengembanpan kemampuan masyarakat
dalam penangpulangan bencana sehingga mercka bebas [tidak
tergantung) dan secara bersama-sama mampu mengatasi masalah
serla menpambil keputusan secara mandiri

Membangkitkan kearifan lokal; denpan menumbuhkan dan

memberdayalan  potensi-potensi wang dimilili oleb wilavah
setempart

Badrgipphs Todarie Frasicda ) "
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Mengurangi Kerentanan; melakukan upaya-upaya penguatan
[aktor-fakor yang menimbulkan risiko

Meningkathan Kemampuan; Memanfaatkan penguatan semua
potensi sumber daya vanp dimiliki

Akuntahilitas;
dipertangpungiawablian

Dilakulan  secara terbuka dan  dapat

Mon Proletisi; Tidalk mendasarkan untul Lepentingan bagl
A B IR
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Ancaman bencana adalah suatu kejaldian atau peristwa sang
visa menimbulkan bencana

Bencana adalah perisbwa atau ranglaian  peristiva  vang
mengancam dan  mengpanggy kebidupan doan penghidupan
masvaralat yang disehabkan, baik aleh faltor alam danfatau
falktor non alam maupun Faktor manusia schingga mengaldbatlkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampale psikologis.

Bencana alam adalah hencana vanp diakibatlkan oleh peristiva
atau seranplaian pecistivwa vapg discbhablan olel alam antara lain
Berupa gempa bumi, tsunami, punung meletus, banjir, kekeringan,
angin topan, dan tanah longsor

Bencana nom alam adalah bencana vang diakibatlkan oleh peristiva
atau ranglkaian peristiva nonalam yang antara lain bernpa gagal
telenologi, gapal modernizasi, epidemi. dan wabah penyalkit.
Bencana Sosial adalah hencana yang diakibatkan oleh peristiva
atau seranphkaian peristiwa yang diakibatlean oleh manusia yang
meliputi konflik sosial antar kelompol atan antar knmunitas
masyarakat, dan teror

Risikie Bencana adalah potensi kerupian yang ditimbulkan akibat
bencana pada suatu wilavaly dan kurun waalkto tertentu yang dapat
herupa kematian, lula, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman,
menzunpsi, kerusakan atau Kehilangan harta, Jdan gangguon
kegiatan masyaralat,
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aktivitas masyarakat dalam upaya penanpgulangan hencana, baik
sebelum; pada saat terfadl maupun setelah terjadinya bencana untuk
mengurangl kerugian yang diakibatkan, meliputi keruzakan sarana/f
prasarana, hilangnya jiwa manusia, dan tergangpunya perikehldupan
masyaralial serla linglangan hidup.

Penajaman lujuan dan sasaran program Pramuka Pedull Bencana
vang diperuntukkan bagi Angpota Muda dan Anpgola Dewasa
vang berada di seluruh jajaran di Gerakan Pramula, sesuai Prinsip
Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramulaan, schinpga dapat
mengoptimalkan penyelengggaran Program Pramuka Peduli dalam
rangka membangun kerja sama Gerakan Pramuka dengan Pemerintah,
masyarakat, L5M, swasta dan lembaga swadaya masyarakat serta
organizasi lkemosyaralialan lainnwa,

Untuk itu disusunlab suatu Petunjuk Teknis sebagai panduan untuk
melaksanakan program tersebut bapi jajaran Geralen Pramuka.

DASAR

L Undang-undang Bepubile Indopesia Momer 12 Tahun 2010
tentang Gerakan Pramuka

2. Undanp-undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana,

3, Peraturan  Pemerintah  Nomor 21 Talun 2008 ‘Tentang
Penvelenggaraan Penappeulangan Bencana.

4. Keputusan Presiden Nomor 24 Tahun 2009 tentang Angearan
Dasar Gerakan Pramuka,

5 Weputusan Kwartiv Nasional Gerakan Pramuka Namar 203 Tahun
2009 tentang Anpgaran Rumah Tangga Geralan Pramulsa

6, Kepulusan Kwartir Nasional Gerakan Pramulda Nomor 230 Tahun
2007 tentang Petunjuk Peoyelenpearaan Pramuka Peduli.

7. Kerangka Aksi Hyogo tentang mandat pengurangan risiko bencana

2005-2015 Membanpun Ketahanan Banpgsa dan  Komunitas
Terhadap Bencana,

Pofeisied Takieds Prasics. Peaodi- Perasqgodangaie Baicana,

L. AZAS

Penyelenpearaan Penanggulangan Hencana dalam Geralan Pramula
menganut azas-azas sebagaimana yang Lercantum dalam Prinsip
Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan yang terdiri ilari:

1. Sukarela, Kepramulaan adalah gerakan pendidikan yang bersifat
sukarely, tdals membedalkan asal usul, sulw, s, polonpan atau
agama, Sifat sukarela menggaris-bawahi persyaratan bahwa para
sngrpota berpabung atas dasar kemavannya sendiri dan atas dasar
penerimaannya secara sukarela alian asas-asas Geralkan Pranmika,
Hal ini berlalu untuk anggota muda maupun anggota dewasa,

2, Non Politik, Eepramukaan bevsifat non politk, dalam arti kata
Gierakan Pramula tidak terlibat dalam perfuangan kekuasaan yang
menjodi wacana pokok dalam pelitilk. Mamun demikian tdak berarti
hahwa kepramukaan terpisah sama sclali darl realitas  politik
dialarn suatn negara, karena: Gerakan Pramuka adalab geralkan
yang bertnjuan unluk mengembangkan kewarganegaraan  yang
hertangaungjawab, Pendidikan kemasyarakatan ini Gdak  akan
herhasil fanpa kesadaran atas realitas politik di Indonesta, Gerakan
Pramula adalal gerakan yang didasarkan pada beberapa prinsip,
kevalinan dan nilai-nilai yang lundamental sepert Satya dan Darma
Pramuka yang mempengaruhi pilihan politik dari para anggota.

3. Bebas, Kepramuksan akan sepenuhmya mencapal  tujuan
pendidilannya apabila jatidiringa yang kias dapat selalu dijaga.
Gerpakan Pramuka harus Letap hebas, dengan bordaulat atas
kewenangan peogambilan keputusan sendiel pada semua tinglal.
Yang dimaksud hehas dalam hal inf adalah setiap penawaran
atau penerimaan bantuan, atau setiap bentuk kemitraon dengan
arganisasi lain, hanya dapat dibenarlan apabila menunjang an
menumbuhkan apa yang Ingin dicapai oleb peralan Pramuka,
yaitn tujuan pendidikannya, Pada semua jajaran Gerakan Pramula
harus diwaspadai, bahwa di dalam mengembangkan hubungan
dengan pihak lain (para sponsor, mitra kerjasama, organisasi
vang sejenis, pemerintah dan sebagainya) jatidiri dan kebebasan
Gerakan Pramuka tidak boleh dikompromilkan.

|
Peduitgud: Tekads Prameeta. Pranll Peianggulangan Secane | 7



4. Rencana Strategik Gerakan Pramuka Tahun 2009-2014

5. Keputusan Kwarlkir Masional Gerakan Pramuka
Nomor 230 Tahun 2007 leatang Petunjuk
Fenvelenggaraan Pramuka Peduli

Memperhatikan:1. Arahan Pimpinan Kwartir Masional Gerakan

Pramulia, Andalan Masional Gerakan Pramuka dan
saran Staf Ewarnas Geralan Pramulka

2. lasil Semiloka Petunjuk Teknis Pramuka Peduli
Fenangeulangan Bencana

MEMUTUSKAN

Menetaplkan:

Pertama  : Petunjuk Teknis Pramuka Peduli Penanggulanpan
Bencana sehagaimana tercantum dalam lampiran 1, 11
dan Il Eepulusan ini,

Kedua : Menginstruksikan kepada Kwartir dan Satuan Geralan
Pramuka di selurub Indonesla untul melaksanakan
keputusan ini

Ketiga :  Keputusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan.

Apabila terdapat kekelivuan pada Surat Keputusan ini
akan diadakan pembetulan sebagaimana mestinya.

Ditctapkandi ¢ Jakarta

v 31 Desember 2010
Fowartir Masional Geraltan Pramulka
Ketua,

ol ,

Prol. DE. Dr. H. Azrul Azwar, MPH

Pada tanpgpgal

Salinan disampaikan kepada yth,

1. Kamabinas Gerakan Pramulka

2, Para Walil Ketua Kwarnas
3. Yang bersanghkutan

4
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LAMPIRAN I
KEPUTEAN KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUILA
MOMOR : 248 TAHUN 207116
TEMTAMNG
PETUN]UE TEKNIS
PRAMUKA PEDLULI FENANGGULANGAN BENCANA

BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sebagai negara vang masul dalam #ing of fire rowan bencana, jajaran
Gerakan Pramubka harus stap dan tanggap membantn pemerintah
mengupavakan kepiatan penangpulangan dan pengurangan risiko
bencona di wilayah Indonesia karcna Penanggulangan Bencana
merupakan suatu proses yang dinamis, terpadu dan berkelapjuton
dalam meningkatkan kualitas langlah-langlah wpaya penanpganan
bencana, vang meliputl kegiatan pencegahan, mitipasi, kesiapsiapaan,
tangpap dararat, rehabilitasi dan pembangunan lembali.

Gerakan Pramuka sebapal organisasi pendidikan yang selama ini
telah banyale melalculan keglatan bakti masyarakat (community
service] dan pembangunan masyarakat feommunity develnpment)
sebapai  wujud dari pengamalan sabya dan darma Pramulba,
melalui Aksi Pramuka Pesduli vang bectajuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan bapi anpgola Gerakan Pramulka,
puna mengembangkan diri baile sebagai subyelt maupun olyek
pembangunan, agar lehih peduli terhadap linghungan masyaralat
vang sedang mengalami musibah bencana.

Datam  kegiatan  Penangpgulangan  Bencana, Geralkan  Pramuobka
berparlisipasi akuf di berbagai wilayah di Indonesia,  namun
lkeberadaannva perlu lebth diperjelas sehingga dapat meninglkatlan

Betzorfod Dol Frascoln Pedold Pertantqiilaniii Batc
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SURAT KE PUTUSAN
KETUA KWARTIR MASIONAL GERAKAN PRAMUKA
NOMOR : 248 TAHUN 2014
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PRAMUKA PEDULI PENANGGULANGAN BENCANA

Ketua Kwartir Nasional Geralkan Framulka,

Menimbang: a. hahwa dalam upaya mengimplementasikan tugas
polwok Gerakan Pramulea telah menetaphan Potunjuk
Penvelenpparaan Pramulka Pedull sebagaimana
tercantum dalam Keputusan Kwarnas Gerakan
Pramuka nomor 230 Tahun 2007;
b. bahwa Pramuka Peduli Penangpulangan Bencana
adalah wadaby untuk mewujudkan Aksi Promuka
Peduli sebagai kegiatan bakti Pramuka, yang
bersama-sama dengan Masyarakat, Pemerintah,
Pemerintah Daerall serta Lembaga Swadava dan
Orpanisaasi Masyarakat lainnya terintepgrasi dan
dikoordinasikan oleh Gerakan Pramuka untuk
mengembangkan kegiatan penanggulangan bencana;
2. bahwa schubungan dengan ltu perlu ditetapkan
Petunjule Teknis Pramuka Peduli Penanpgulangan
Bencana dengan Surat Keputusan KEwartlr Naslonal
Gerakan Pramubka.
Mengingat; 1. Undang-Undang Republik Indonesia Momor 12 Tabun
2010 tentang Gerakan Pramulka
2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomaor 24
Tahun 2009 tentang Penpesahan Angparan Dasar
Gerakan Pramulka
= 3. Keputuzan BEwarnas Nomor 203 Tabun 2009 tentang
Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka
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